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PENGARUH PENGGUNAAN MINYAK IKAN LEMURU DAN
MINYAK SAWIT DALAM RANSUM TERHADAP
KINERJA DAN KUALITAS TELUR PUYUH
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‘I Penelitian il bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan minyak ikan lemuru dan
minyak sawit dalam ransum terhadap kinerja puyuh petelur dan kualitas telurnya. Dengan
menggunakan rancangan acak lengkap, 96 ekor puyuh petelur ditempatkan pada 24 unit kandang
dan masing-masing unit terdiri dari empat ekor. Ransum puyuh yang digunakan dalam penelitian
ini mengandung kombinasi dari minyak lemuru (ML) dan minyak sawit (MS) vang terdiri atas R-0
(ransum kontrol, mengandung 0% ML dan 0% MS), R-1 (0% ML dan 8 0% MS), R-2 (2,05 ML
dan 6,0% MS), R-3 (4,0% ML dan 4,0% MS), R4 (6,0% ML dan 2.0% MS), dan R-5 (8,0% ML,
dan 0% MS), Data yang diperoleh dianalisis varian serta dilanjutkan dengan uji wilayah berganda
dari Duncan dengan menggunakan program komputer SPSS for Windows Release 7. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa penggunaan ML dan MS dalam ransum burung puyuh berpengaruh
terhadap jumlah ransum yang dikonsumsi (P<0,05) tetapi tidak berpengaruh terhadap produksi
telur dan konversi pakan (P>0,05), walaupun secara rerata terdapat kenaikan produksi telur dan
penurunan konversi pakan Kualitas telur pemberian ML sampai kadar 8,0% secara umum
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap berat yolk, warna volk, dan berat kerabang,
tetapi tidak berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap berat telur, indeks telur, hemigh wmiv (HUD, dan
tehal kerabang.

(Kata kunci: Minyak ikan lemuru, Minyak Sawit, Puyuh petelur, Kinerja, Kuoalitas telur).
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THE EFFECT OF SARDINE OIL AND PALM OIL UTILISATION IN RATION ON
PERFORMANCE AND EGGSQUALITY OF QUAIL

ABSTRACT

. 'J'?1i5 research was undertaken to determine the effect of sardine and palm oil utilization in
quail ration on performance and eggs quality of quail. Ninety-six laying quails were randomly
placed into 24 battery system cages and each cage consisted of four quails. The ration treatments
were a combination of sardine (ML) and palm oil (MS}. The six rations were those of R-0 (comtrol
ration, without ML and MS), R-1 (0% ML and 8.0% MS), R-2 (2.0% ML and 6.0% MS), R-3
{4.0% ML and 4.0% MS), R4 {6.0% ML and 2.0% MS), and R-5 (8.0% ML and 0% MS). All
data were analyzed using one-way Anova and continued by Duncan’s New Multiple Range Test
using SPSS for Windows Release 7 program. The result of this research showed that the utilization
of ML and MS in quail ration affected (P-0.05) the feed intake (F1), but did not si gnificantly affect
(P=0.05) the egg production and feed conversion ratio (FCR). The utilization of sardine oil until
8.0% in quail ration, in general, increased the weight of yolk, yolk colour, and weight of egg’s
shell (P<0.05), bui there were no significant differences on weight of egg. ege index, haugh unit

(HLI), and thickness of epa’s shell

(Key words: Sardine oil. Palm oil, Laying quail, Performance, Quality of egas)

Pendahuoloan

Puyuh  merupakan salah satu jenis
ungeas kecil yang sudah populer di kalangan
masyarakat. Sebapaimana halnya dengan
ternak lainnya, puyuh membutubkan nutren
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta
herproduksi. Burnung puyuh dewasa mampu
mengkonsumsi pakan sekitar 14 sampai 20
wekorhari. Pada periode  bertelur puyuh
membutuhkan pakan dengan kandungan
protein 20%% serta kandungan energi 2600
sampai 3 100 keal/kg (Marsh, 2000),

Komponen utama vang penting dalam
penyusunan pakan unggas yailu energi dan
protein, terdin dari 70% untuk ketersediaan
sumber energi dan 25% sumber protein.
Menurut  Wahyu (1997}  pakan  vang
mengandung energi  tingei  menghasilkan
perbalkan dalam efisiensi penggunaan pakan
dibandingkan dengan pakan vang mengandung
energi rendah pada temperatur lingkungan
vang timgei. Suplementasi minyak merupakan
metode  vang  cocok  untuk  memenuhi
kebutuhan energi serta asam lemak esensial
dalam pakan unggas. Minyak yang sering
digunakan sebagai sumber energi pada pakan
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unggas yaitu minyak yang berasal dari nabati
dan hewani, masing-masing minyak memiliki
nilai energi yang berbeda.

Minyak lemuru merupakan  Thasil
samping pada industri pengalengan dan
penepungan  ikan  lemuru  (Sardinefla
longiceps). Pada tahun 1994 produksi ikan
lemury untuk daersh Muncar Banyuwangi,
Jawa Timur tercatat sebesar 30,750 ton
{Anonimus, 1997). Menurut Farell {1995) ikan
lemuru mengandung asam lemak tak jenuh
ganda/PUFA vang tinggi dan penggunaan
dalam pakan ayam mampu meningkatkan
produksi  telur. Minyak sawit merupakan
ekstraksi dari buah kelapa sawit. Kelapa sawit
banyak tersebar di Sumatera, dengan produksi
minyak sawit 4 ton'haftahun Minyak sawit
merupakan sumber karotenoid alami yang
paling besar, kadar karotenoid dalam MS yang
belum dimurnikan berkisar dari 500-700 ppm

dan lebih dari 80%nya adalah « dan B karoten

(Jatmika dan Guritno, 1996). Disamping
tungsinya sebapai prekursor vitamin A,
menumit  studi epidemiologl mutakhir

ditemukan hubungan vang erat antara
konsumsi pangan vang kaya akan karotenoid
dengan penurunan terjadinya penyakit kanker,
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Menurut Weiss (1983) asam lemak vyang
terkandung di dalam minyak sawit sangat
berpengaruh terhadap produksi dan kualitas
telur,

Penelitian tentang pengaruh pengguna-
an minyak lemuru dan minyak sawit dalam
pakan unggas (ayam petelur) terhadap kinerja
dan kandungan asam lemak omega-3 telur
pernah dilakukan (Sulistiawati, 1998), tetapi
informasi tentang penggunaan kedua minyak
tersebut pada puyuh petelur serta pengaruhnya
pada kinerja puyuh dan kualitas telur puyuh
masih sedikit,

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka
penelitian  dilakukan denpan tujuan untuk
mengetahui  pengaruh  penambahan  minyak
lemuru dan minyak sawit dalam pakan puyuh
petelur terhadap kinerja puyuh (konsumsi
pakan, konsumsi energi, konsumsi protein,
produksi telur, dan konversi pakan) dan
kualitas telur puyuh. Tujuan lain adalah untuk
mencati  kombinasi  penggunaan  minyak
lemuru dan minyak sawit dalam pakan
perlakuan yang f(epat schingga dihasilkan
kinerja puyuh dan kualitas telur puyuh yang
terbatk. Disamping itu juga diharapkan
minyak lemuru sebagai bahan pakan yang
belum dimanfaatkan mampu  dapal
memberikan nilai tambah limbah industri
pengalengan dan penepungan ikan lemuru
untuk meningkatkan produksi telur pada
ternak ungpas.

Materi dan Metode

Ternak dan kandang

Puyuh yang digunakan adalah burung
puyuh petelur umur 42 hari sebanvak 96 ekor
dan dipelihara selama 12 minggu Kandang
puvuh vang digunakan scbhanyak 24 unit
dengan model baterai terbuat dari kayu dan
kawat, masing-masing unit berukuran panjang
230 cm, lebar 20 cm, dan tinggi 30 cm yang
dilengkapi tempat air minum dari plastik dan
tempat pakan dari plastik
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Bahan penyusun ransum

Ransum disusun berdasarkan  hasil
perhitungan dari tabel komposisi bahan pakan
menurut WRC (1994) dan analisis proksimat,
Minyak ikan lemuru diperoleh dari pabrik
penepungan  ikan PT.  Fishindo Muncar,
Banyuwangi dan minyak sawit merupakan
produksi PT Intiboga Sejahtera, Jakarta.
Bahan penyusun ransum yang lain adalah
jagung kuning giling, bungkil kedelai, dedak
padi halus, tepung batu kapur, tepung daging
dan tulang, digfost diperoleh dari PT. Siba
Prima Feed Mill Klaten, dan Topmix buatan
PT. Medion.

Ransum perlakuan

Ransum puyuh yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari R-0 (mengandung 084
ML dan 0% MS), R-1 (0% ML dan 8% MS),
R-2 (2% ML dan 6% MS), R-3 (4% ML dan
4% MS), R-4 (6% ML dan 2% MBS}, dan R-5
(8% ML dan 0% MS) Komposisi nutrien
bahan pakan penyusun ransum  puyuh
selengkapnya disajikan pada Tabel 1. Ransum
dan air minum diberikan secara ad libifum
pada pukul 07.00 WIB dan 14.00 WIB,

Pengelompokan ternak

Puyuh sebanyak 96 ekor dengan
menggunakan rancangan acak  lengkap
ditempatkan secara acak pada 24 unit kandang
dan masing-masing unit terdiri dari empat
ekor. Setiap empat unit kandang yang masing-
masing sebagai ulangan untuk satu perlakuan
FANSum.

Pengambilan data

Kinerja puyuh petelur yang diamati
meliputi konsumsi pakan, konsumsi energi,
konsumsi protein, produksi telur, dan konversi
pakan Pengukuran kualitas telur dilakukan
pada 3 hari terakhir siklus peneluran 28 hari
selama 3 periode (minggu ke-4, 8, dan 12),
meliputi indeks telur, berat telur, berat vak,
haugh unit (HU), warna yolk, tebal kerabang,
dan berat kerabang
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Tabel |, Komposisi nutrien ransum (Compasition of rations)

_ Bahmn pakan (Feed marerial) R-0) R-1 -2 R-3 R-4 R-5
lagung kuning piling (Fellow corn) &, 10 34,00 34,00 34,00 34,00 34,00
Dedak padi halus (Rice hran) - 4,00 14,00 14,00 14,00 14,00
Minvak tkan lemum (Sardine ail) - (1,00 200 4,00 6,00 8,00
Minvak sawit (Palm odl) - R.00 6,00 4,00 2,00 .00
Bungkil kedela (Sovbean meal) 8.47 32,17 32,17 32.17 3217 « 32,17
Tepung daging (Meat poweder) 10,00 1.00 1,00 1,00 1.0 100
DL-metionin sinletik 048 048 048 [V 048 .48
(T -micthionin synthetic)

L-lisin HOI (1.-fyvsin HCI) . 0,50 1,60 0,60 0,60 0,60 0,60
Tepung batu kapur (Lime stane) 6,00 8,00 8,00 B,00 £.00 £,00
DCP/diophost (DCP/diophost) A 1,00 1,00 1,00 1,00 1.00
Garam (NaCJ) 020 025 0.25 025 0.25 0,25
Topmix (Topmix) 035 0,50 0,50 050 0350 0,50
Jumiah (Amount) 100,00 10000 10000 10000 100,00 100,00
Kandungan nutricn

{?'-’u.rn'enﬁ'_u:;.wen.rj ; R0 el = o 4 e
Energi Bruto (Eneray Bruo) (callgram) R

EM (kealkg) 281490 303320 303330 303340 303350 303360
Protein (%) 19 87 20,82 2032 20,82 20,82 20,82
Lemak(Fat) (%) 3163 11,37 11,37 11,37 1137 11,37
Seran kasor (Crcle fiher) (%) 274 1.3% 1.38 1,38 138 1.3%
Ca (%) 3,66 371 3,71 371 371 371
P (%) 0,64 0,61 0,61 0,61 0,61 0,61
Air(Water) (%) 11,72 10,42 10432 10,42 J042 10,42
Abufdsh) (%) 1224 11,99 1199 1199 1199 1199

Tabel 2. Pengaruh pakan perlakuan terhadap kinerja puyuh
(The effect of freatment rations on performance of guails)
Pengamatan (Paraneter) RO RI1I R2 R3I R4 RS

Konsumsi pakan {gfekor/hari)

(Feed intake, g'head day) 17.61* 19.05° 18.74" 19.83" 1864" 19.18°
Konsumsi energi {cal/ekor/hari)

(Isnergi intake, cal head diy) 49.56" 57.79° 56.85" 60.16" 5656° 5822

Konsumsi protein (g/ekor/hari)

(Protein intake, ghead/day) 3.50°  3.96° 390" 4125 38.78° 39.92°

Produksi telur (%) ™

(Feg production, % HDA)) 3982 4555 4201 5187 4394 4853

Konversi pakan ™(Feed
_conversion Ratic) 5.19 468 47 427 487 446

*b5% Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05) (Different superscripts in the same row indicate a significanily differences, P<0.05).
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Amnalisis data

[data yang diperoleh dianalisis wvariansi
serta dilanjutkan dengan uji wilayah berganda
dari  Dwncan  (Steel dan  Torre, 1993)
menggunakan program komputer SPSS for
Windows Release 7,

Hasil dan Pembahasan

Kinerja ternak

Hasil pengamatan untuk mengetahui
penganih pakan perlakuan dengan data yang
diamati meliputi konsumsi pakan, konsumsi
energi, konsumsi protein, produksi telur (hen
day everage/MDA), dan  konversi pakan
Analisis variansi terhadap kinerja dapat dilihat
pada Tabel 2.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa penggussan ML dan MS sangat
berpengaruh terhadap jumlah ransum vyang
dikonsumsi (P<0,03) tetapi tidak berpengaruh
terhadap produksi telur dan konversi pakan
(P>0,05) Konsumsi pakan puyuh pada
penelitian ini berkisar antara 17.61-19.83
gram/ekor/hani (Tabel 2), Menurut Nugroho
dan Mayun (1982) jumlah ransum yang
dikonsumsi burang puyuh fase bertelur adalah
14-18 gram/ekor/hari,

Penambahan ML dan MS dalam ransum
puyuh meningkatkan konsumsi pakan daripada
ransum kontrol (R-0), hal ini disebabkan oleh
pengaruh minyak yang dapat meningkatkan
physical characteristic, emulsi lemak, rate of
passgge pakan dan extra calory effect di
saluran pencernaan (Brue dan Latshaw, 1985),
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh perbedaan
komposisi asam lemak, menurut oleh Brue dan
Latshaw (1985) ayam akan makan lebih
banyak bila diberi asam palmitat dan stearat
dibanding ransum vang mengandung oleat dan
linoleat. Kombinasi ML dan MS 4% (R-3)
menunjukkan peningkatan konsumsi, hal ini
karena imbangan rasio konsumsi PUFA dan
MUFA yang seimbang sehingga ransum lebih
palatable Penurunan  konsumsi pada R-0
(ransum tanpa minyak) karena kandungan
lemak dalam ransum rendah (3,6%) sehingga
menyebabkan ransum kurang palatable dan
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Juga konsumsi asam-asam lemak serta rasio
MUFA dan PUFA rendah.

Produksi telur tertinggi diperoleh pada
R-3 (kombinasi 4% ML dan 4% MS), hal ini
berhubungan dengan simergisme asam lemak
jenuh dan tak jenuh Pada perfakuan R-2 dan
B~ menunjukkan produksi telur menurun, hal
ini dipengaruhi imbangan asam lemak jenuh
dan tak jenuh yang tidak seimbang.

Puwvuh yang diberikan ransum 8% ML
(R-5) memberikan produksi vang baik
dibanding pada ransum 8% MS (R-1). Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan asam-asam
lemak dalam ML khususaya omega-3
membenikan pengaruh vang yang lebih baik
dibanding asam-asam lemak dari MS Hasil
serupa ditemui pada penmgunaan 5% ML
dalam ransumn puvuh (Saerang, 1997) dan £%
ML pada ransum ayam petelur (Sulistiawati,
1998} memberikan kecenderungan produksi
vang lebih baik daripada ransum vang
mengandung miyak sawit atau nabati maupun
kontrol.

Peningkatan produksi terhadap
konsumsi pakan berakibat ‘twrunnva angka
konversi pakan, Konversi pakan memiliki
hubungan yang erat dengan konsumsi pakan
dan egg mass. Penggunaan ML dan MS
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
peningkatan produksi telur walaupun juga
meningkatkan konsumsi  pakan, hal ini
discbabkan pengaruh biologis sinergisme asam
lemak yang seimbang dari kombinasi ML dan
MS. Pada ransum kontrol (R-0) walaupun
konsumsi rendah tetapi egg mass rendah maka
memberikan konversi pakan yang tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan kombi-
nasi ML dan MS (4%) dalam ransum puyuh
memberikan pengaruh yang lebih  efisien
untuk memproduksi telur,

Penelitian ini juga membuktikan bahwa
penambahan minyak sampai 8% dalam
ransum  puyuh, termak masth  mampu
menggunakan pakan tanpa adanya gangguan
fisiologis tubuhnya, karena tidak dijumpai
kematian, penurunan berat badan secara
drastis, dan ekskreta yang dihasilkan selama
penelitian masih dalam keadaan normal,
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Kualitas telur

Pengaruh pemberian ML sampai kadar
8% secara umum memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap berat yolk, warna
volk, dan herat kerabang, tetapi tidak
berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap berat
telur, indeks telur, faueh wnir (HU), dan tebal
kerabang Hasil analisis variansi terhadap
kualitas telur seperti tertera pada Tabel 3.

Peningkatan penggunaan MS
menunjukkan kenaikan herat telur
dibandingkan ML. Ukuran dan berat telur
dipengaruhi oleh asam lemak linoleat dan
asam amino metionin. ML sebagai asam
lemak linolenat (omega-3) sedangkan MS$
sebagai sumber asam lemak linoleat {omega-
6) (Farell, 1995). Asam lemak  linoleat
diperlukan  sebagali  penyusun  komplek
lipoprotein, disintesis di hati dengan stimulasi
estrogen  dan kemudian  ditranfer  untuk
pembentukan folikel dan secara langsung
mengontrol  bobot  telur (March dan Me
Millan, 1990) Menurut Van Elswyk (1997)

menyatakan hahwa asam lemak linolenat
(omega-3) dalam  minyak ikan  dapat
menurunkan  sirkulasi  estradiol  vang

diperlukan untuk lipogenesis di hati serta
pembentukan telur sehingga mengakibatkan
turunnya bobot dan besar telur

TSEN 01264400

Berdasar analisis  statistik  terlihat
penggunaan minyak dalam ransum  puyuh
memberitkan pengarvh vang nyata terhadap
berat kuning telur (P<005) Peningkatan
penggunaan ML dafam ransum menunjukkan
penurunan  berat kuning telur, sebaliknya
puyuh  vang diberi MS  dalam ° ransum
menghasilkan berat kuning lelur yang lebih
tinggi dibandingkan pemberian ML dan
kontrol.  Hasil serupa dilunjukkan dalam
ransum ayam petelur (Sulistiawati, 1998) dan
ransum puyuh (Saerang, 1997) yang diberi
minyak nabati dan hewani. Hal ini berkaitan
dengan kandungan omega-6 dan omega-3
pakan. Omega-6 merupakan faktor vang
mengontrol protein dan lipida yang diperfukan
umuk perkembangan folikel (March dan Mec
Millan, 1990} untuk pembentukan kuning telur
sechingga menghasilkan berat kuning telur
vang tinggi Omega-3 yang tinggl di tubuh
puyuh  berpengaruh  pada  percepatan
pematangan folikel dan sekresi VLDL ke
folikel menurun dengan dengan terthambatnya
kerja estradiol (Sulistiawatli, 1998).

Hasil penelitian menuhjukkan wama
kuning telur antar pakan perlakuan dengan
pengeunaan ML dan MS tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P=0,05) tetapi berbeda
nyata dengan pakan kontrol (P<0,05). Warna
kuning telur dipengaruhi oleh pigmen karoten,

Tabel 3. Pengaruh perlakuan pakan terhadap-kualitas telur puyuh
(The effect of treatment rations on quality of quail eges)

_ Penpamatan (Parameter) R-0 R-1 R-2 R-3 R-4 R-5
Indeks telur ™ (Leg index) 6883 7020 6604 6924 6600 6794
Berat telur (g'butir) “(FEge weight, gege) 967 1020 1026 1006 964 981
Berat yolk (g/butir) (Yolk weight, gege) 293 318" 310" 304" 204" 2384
(Hewegh Unir (U™ 667 9432 9569 9528 9679 9665
Warna volk (Yolk colour) 523" 317" 292" 290" 288 346"

Tebal kerabang (mm) ™ (Shell thickness,  0.17 017 016 016 0.16 017
fret)
‘Berat kerabang (g) (Shell weight, g) 077 090" 083" 083" o078 083"
** Superskrip yang berbeda pada baris vang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
(Lhifferent superscripts in the some row indicate a significantly difference, P<0.03).
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pada pakan kontral (R-0) ransum mengandung
64,1% jagung kuning, kandungan pigmen
karoten yaiu Ariprtencantin banyak terkandung
dalam  jagung  kuming  Minyak  sawit
mengandung  beta-karoten vaitu 500 sampai
TO0 ppm, ML juga mengandung karoten
berupa  xantfophyd astaxanthin dan
faracathin, Adanya pigmen-pigmen tersebut
pada ML maupun MS tidak menunjukkan
pengaruh pada warna kuning telur,

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penambahan minyak ikan
lemuru dan minyak sawit dalam ransum dapat
meningkatkan konsumsi pakan, namun tidak
berpengarub  terhadap produkst telur dan
konversi pakan. Penambahan minyvak ikan
lemuru sampai kadar 80% secara umum
memberikan pengaruh yvang nyata terhadap
kualitas telur, terutama terhadap berat yolk,
warna yolk, dan beral kerabang, akan tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap berat telur,
indeks telur, Aowgh wnid (HU), dan tebal
kerabang.
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